
UMKM sebenarnya merupakan salah satu 

tujuan utama dalam upaya Indonesia untuk 

meningkatkan ekonomi negara. Sekitar 60% 

dari PDB Indonesia berasal dari UMKM. 

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya 

UMKM bagi perekonomian negara. Industri 

yang mempekerjakan jumlah orang terbesar 

adalah UMKM. Sekitar 97% angkatan kerja 

Indonesia bekerja di sektor ini(Amaliyah et 

al., 2024). Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah, adalah jenis usaha yang 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian, terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia, meskipun 

beroperasi dalam skala yang lebih kecil 

dibandingkan perusahaan besar. UMKM 

adalah perusahaan dengan batasan tertentu 

pada ukuran aset dan omset tahunan yang 

dijalankan secara individu atau kelompok 

(Widiyastuti, 2024). 

 Selain itu, UMKM yang jumlahnya 

sekitar 64,2 juta mendominasi sektor bisnis 

di Indonesia. UMKM umum ditemukan di 

lingkungan perkotaan maupun pedesaan. 

UMKM harus terus berinovasi dan 

meningkatkan kualitas agar bisnis mereka 

dapat berkembang dan tumbuh secara 

berkelanjutan dalam lingkungan pasar yang 

kompetitif, mengingat persaingan yang 

semakin ketat di antara perusahaan di 

berbagai industry (Maisarah et al., 2025). 

Karakteristik ini menuntut pengelolaan kas 

yang lincah dan akurat. Ketidakmampuan 

mengelola arus kas dengan baik seperti 

ketidakmampuan memprediksi kebutuhan 

kas untuk pembelian bahan baku segar atau 

ketidaksiapan menghadapi lonjakan 

permintaan dapat dengan cepat 

mengganggu kelangsungan operasional 

usaha (Sari & Pratama, 2022).  

Nanin’s Cake didirikan secara lokal 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

yang menyukai hidangan manis seperti 

donat, kue, salad, dan cemilan lainnya 

sebagai makanan utama. Saat ini, Nanin’s 

Cake bukan hanya sumber energi; kue ini 

juga bisa menjadi sumber nutrisi yang 

dibutuhkan tubuh karena perubahan dan 

penambahan pada makanan lain. Dengan 

bantuan inovasi, Nanin’s Cake dapat 

diubah menjadi produk yang nikmat, 

bergizi, dan cocok untuk berbagai tujuan 

dan sasaran, serta bermanfaat bagi 

kesehatan dan kesejahteraan. 

Tabel 1.1 berikut ini menunjukkan 

data penjualan dan data pembelian bahan 
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baku di toko kue Nanin’s Cake pada bulan 

Mei-September 2025. 

Tabel 1.1 Data penjualan Nanin’s Cake 

Tahun 2025 
Bulan Total Penjualan 

Mei Rp. 5.400.000  

Juni Rp. 6.000.000 

Juli Rp. 6.850.000 

Agustus Rp. 7.100.000 

September Rp. 8.350.000 

Sumber: Data diambil dari Toko Kue 

Nanins’s Cake,2025 

 

Tabel 1.2 Data Pembelian Bahan Baku 

Nanin’s Cake Tahun 2025 
Bulan Total Pembelian Bahan Baku 

Mei Rp. 2.100.000 

Juni Rp. 2.700.000 

Juli Rp. 2.900.000 

Agustus Rp. 3.200.000 

September Rp. 4.100.000 

Sumber: Data diambil dari Toko Kue 

Nanin’s Cake,2025 

 Tabel 1.1 penjualan menunjukkan 

adanya peningkatan total penjualan dari 

bulan Mei hingga September 2025, Meski 

data penjualan dan pembelian menunjukkan 

tren positif, peningkatan pembelian bahan 

baku dari Rp 2.100.000 (Mei) menjadi Rp 

4.100.000 (September) atau sebesar 95%, 

ternyata lebih tinggi dibandingkan 

peningkatan penjualan yang 

sebesar 55% dari Rp5.400.000 menjadi Rp 

8.350.000.  

 Perbedaan tersebut mengindikasikan 

adanya ketidakefisienan dalam pengelolaan 

persediaan atau kenaikan biaya bahan baku 

yang tidak diimbangi dengan peningkatan 

harga jual. Kondisi ini berpotensi menekan 

arus kas karena pengeluaran untuk bahan 

baku meningkat lebih cepat dibandingkan 

pemasukan dari penjualan. Peningkatan 

pembelian bahan baku yang hampir dua kali 

lebih cepat dari pertumbuhan penjualan juga 

menunjukkan potensi penurunan likuiditas 

atau pemborosan dalam pengelolaan 

persediaan. Selain itu, keterbatasan modal 

menjadi kendala lain bagi UMKM. Sebagian 

besar pelaku usaha masih mengandalkan 

modal sendiri dan mengalami kesulitan 

memperoleh pembiayaan dari lembaga 

keuangan karena pencatatan keuangan, 

khususnya laporan kas, belum dilakukan 

secara sistematis (Amaliyah et al., 2024). 

Teori Manajemen Keuangan 

menjadi landasan utama dalam memahami 

bagaimana suatu perusahaan atau usaha 

mengelola sumber daya keuangannya 

secara efektif dan efisien. Salah satu tokoh 

yang banyak dijadikan rujukan dalam 

bidang manajemen keuangan adalah James 

C. Van Horne dan John M. Wachowicz Jr. 

2019, melalui karya mereka yang berjudul 

Fundamentals of Financial Management. 

Manajemen keuangan adalah 

segala aktivitas yang berkaitan dengan 

perolehan dana, penggunaan dana, dan 

pengelolaan aset perusahaan dengan tujuan 

untuk memaksimalkan nilai perusahaan. 

Manajemen keuangan tidak hanya 

berfokus pada bagaimana memperoleh 

keuntungan, tetapi juga bagaimana 

menjaga keseimbangan antara risiko dan 

pengembalian (risk and return) serta 

memastikan kelangsungan usaha dalam 

jangka panjang.  

 Salah satu aspek penting dalam 

teori manajemen keuangan menurut Van 

Horne dan Wachowicz adalah manajemen 

modal kerja (working capital 

management), yang mencakup 

pengelolaan kas, persediaan, dan 

kewajiban jangka pendek. Modal kerja 

yang dikelola dengan baik akan membantu 

perusahaan menjaga tingkat likuiditas 

yang memadai, menghindari kekurangan 

kas, serta mendukung kelangsungan 

operasional usaha. Kas sebagai aset yang 

paling likuid memiliki peranan yang 

sangat vital dalam operasional perusahaan. 

Tanpa pengelolaan kas yang baik, 

perusahaan dapat mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

seperti pembayaran bahan baku, gaji 

karyawan, dan biaya operasional lainnya. 

Oleh karena itu, pengelolaan kas yang 

efektif menjadi bagian penting dalam 

implementasi manajemen keuangan. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. (Sugiyono 2023), metode 

penelitian kualitatif digunakan untuk 
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mempelajari objek dalam lingkungan 

alaminya, dengan peneliti berperan sebagai 

instrumen utama, teknik pengumpulan data 

triangulasi (gabungan), analisis data 

induktif/kualitatif, dan hasil yang 

memprioritaskan makna dibandingkan 

generalisasi. Tujuan laporan arus kas adalah 

untuk menyajikan data yang relevan 

mengenai arus kas masuk dan keluar pada 

Nanin's Cake saat itu. 

 

HASIL  

  Nanin’s Cake ialah satu diantara 

UMKM yang bergerak di sektor kuliner dan 

berlokasi di Kecamatan Rambah Hilir, 

Kabupaten Rokan Hulu. Usaha ini berdiri 

tahun 2021 dan dirintis secara mandiri oleh 

pemiliknya sebagai bentuk upaya 

menciptakan peluang usaha di bidang 

makanan ringan dan kue rumahan yang 

memiliki potensi pasar cukup besar di 

masyarakat setempat. Sejak awal berdirinya, 

Nanin’s Cake hadir untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen akan aneka kue dan 

jajanan manis yang dapat dikonsumsi sebagai 

camilan harian maupun untuk berbagai 

keperluan acara. Pada masa awal operasional, 

Nanin’s Cake dijalankan dengan skala usaha 

yang masih sederhana dan terbatas pada 

lingkungan sekitar. Produksi dilakukan 

berdasarkan pesanan dan penjualan langsung 

di toko, dengan jenis produk yang masih 

terbatas. 

  Dalam rangka mempelajari tentang 

bagaimana konsep dan cara pengelolaan  

keuangan di UMKM Nanin’s Cake. Peneliti 

hendak mendeskripsikan beberapa hal tentang 

pengeloaan keuangan menurut penelitian 

yang dilakukan di UMKM Nanin’s Cake. 

Berdasarkan temuan dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dari penelitian 

yang berjudul “Analisis pengelolaan kas dan 

arus keuangan pada UMKM sektor kuliner di 

Kecamatan Rambah Hilir (Studi kasus 

Nanin’s Cake)” sebagai berikut: 

1.  Pengelolaan Kas: Pengelolaan kas 

merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian, dan 

pengawasan terhadap kas yang dimiliki 

oleh sebuah upaya untuk membantu tugas 

operasional dengan cara yang efektif 

dan efisien. 

2.  Arus Kas Masuk: Semua kas yang 

diterima dari operasi disebut sebagai 

arus kas masuk operasional maupun 

non-operasional usaha dalam periode 

tertentu. 

3.  Arus Keluar: Cash outflow dikatakan 

pengeluaran kas yang timbul akibat 

aktivitas operasional, investasi, maupun 

pendanaan usaha. Menurut (Nugroho et 

al. 2023), arus kas keluar pada UMKM.. 

4.  Pencatatan dan Laporan Keuangan: 

Pencatatan dan laporan keuangan 

merupakan proses sistematis dalam 

mencatat, mengklasifikasikan, dan 

melaporkan seluruh transaksi keuangan 

yang terjadi dalam suatu usaha. Laporan 

keuangan, khususnya laporan arus kas, 

berfungsi sebagai alat penilaian untuk 

mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan dan menggunakan 

kas, menurut (Saripah 2024). 

  Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilaksanakan bersama pelaku dan pekerja 

UMKM Nanin’s Cake, diketahui bahwa 

pengelolaan kas usaha masih dilakukan 

secara sederhana dan belum menerapkan 

sistem manajemen kas yang terstruktur. 

Seluruh aktivitas pengelolaan kas, mulai dari 

penerimaan hingga pengeluaran, 

dikendalikan langsung oleh pemilik usaha 

tanpa adanya pembagian tugas khusus dalam 

pengelolaan keuangan. 

  Pencatatan kas diaksanakan dengan 

metode kuno dan tidak konsisten. Dalam 

praktiknya, pemilik hanya mencatat 

sebagian transaksi, khususnya pemasukan 

dari penjualan, sedangkan pengeluaran 

sering kali tidak dicatat secara rinci. Kondisi 

ini menyebabkan pemilik kesulitan dalam 

memantau posisi kas usaha secara akurat 

dari waktu ke waktu. Berdasarkan hasil 

wawancara, pemilik menyatakan bahwa 

pencatatan dilakukan sebatas untuk 

mengetahui apakah usaha masih 

memperoleh keuntungan secara umum, 

bukan untuk analisis keuangan yang lebih 

mendalam. 

  Hasil wawancara menunjukkan 
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bahwa UMKM Nanin’s Cake belum 

melakukan pemisahan antara kas pribadi 

pemilik dan kas usaha. Seluruh penerimaan 

dan pengeluaran dana masih menggunakan 

satu sumber kas yang sama. Pemilik 

menyatakan bahwa pencampuran kas 

dilakukan karena usaha masih berskala kecil 

dan dianggap lebih praktis jika menggunakan 

satu sumber dana untuk berbagai kebutuhan. 

  Dalam usaha seperti Nanin’s Cake 

yang melakukan transaksi setiap hari, 

pencatatan harian menjadi sangat penting 

karena tanpa pencatatan yang rinci, pemilik 

usaha akan kesulitan mengetahui posisi kas 

yang tersedia dan berpotensi mengalami 

selisih antara kas fisik dengan catatan 

penjualan. Teori manajemen keuangan juga 

menegaskan bahwa kas masuk yang diperoleh 

dari aktivitas usaha harus dipisahkan secara 

tegas dari kas pribadi pemilik.  

  Pemisahan ini merupakan prinsip 

dasar dalam pengelolaan keuangan yang sehat 

karena usaha dan pemilik merupakan dua 

entitas yang berbeda secara ekonomi. Apabila 

kas hasil penjualan langsung digunakan untuk 

kepentingan pribadi tanpa pencatatan yang 

jelas, maka kondisi keuangan usaha tidak 

dapat diketahui secara pasti. Dalam jangka 

panjang, pencampuran kas pribadi dan kas 

usaha dapat mengaburkan perhitungan laba 

dan menyulitkan penyusunan laporan 

keuangan.  

Tabel 4.1 Kas masuk dan Laporan Nanin’s 

Cake 
Nama Barang Masuk Keluar 

Kue Ulang 

Tahun  

Rp.xxx.xxx  

Kue Kering Rp.xx.xxx  

Salad Rp.x.xxx  

Cupcake Rp.x.xxx  

Sumber: Toko Kue Nanin’s Cake ,2025 

   Tabel 4.1 menunjukkan bahwa arus 

kas masuk dan keluar dari Nanin’s Cake 

diketahui bahwa sistem pencatatan arus 

keuangan yang diterapkan masih bersifat 

sederhana dan belum tersusun dalam format 

laporan arus kas yang sistematis. 

Tabel 4.2 Contoh Kas Masuk dan Kas 

Keluar 
N

o 

Tanggal Keterang

an 

Debit Kredit Saldo 

1 01/xx/xx

xx 

Pesanan 

kue 

Rp.xx.x

xx 

 Rp.xx.xx

x 

2 02/xx/xx

xx 

Pesanan 

brownies 

Rp.xx.x

xx 

 Rpxx.xx

x 

3 03/xx/xx

xx 

Gaji 

Karyawa

n 

 Rp.xxx.x

xx 

Rp.xxx.x

xx 

4 04/xx/xx

xx 

Pembelia

n bahan 

baku 

 Rp.xxx.x

xx 

Rp.xxx.x

xx 

Sumber:Buku Manajemen Keuangan,2020 

  Tabel 4.2 diatas menunjukkan 

contoh pencatatan kas masuk dan kas keluar 

yang seharusnya diterapkan oleh UMKM 

Nanin’s Cake dalam menjalankan aktivitas 

operasionalnya. 

Tabel 4.3 Laporan bulanan Nanin’s Cake 
Tanggal Keterangan Pemasukan Pengeluaran 

xx/xx/xxxx Penjualan 

kue 

Rp.xx.xxx.xxx  

xx/xx/xxxx Pembayaran 

Gaji 

 Rp.x.xxx.xxx 

xx/xx/xxxx Pembayaran 

Listrik 

 Rp.xxx.xxx 

xx/xx/xxxx Pembelian 

Bahan baku 

 Rp.x.xxx.xxx 

Sumber: Toko Kue Nanin’s Cake, 2025 

  Tabel 4.3 Laporan ini 

menggambarkan secara rinci arus kas masuk 

dan arus kas keluar dalam satu periode 

tertentu, sehingga dapat diketahui posisi kas 

awal, total penerimaan, total pengeluaran, 

serta saldo kas akhir. Pada bagian arus kas 

masuk (cash inflow), laporan 

mencantumkan pendapatan yang berasal 

dari pembeian produk seperti kue, donat, dan 

camilan lainnya. 

 

PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan pada UMKM Nanin’s Cake di 

Kecamatan Rambah Hilir, diketahui bahwa 

pengelolaan kas dan arus keuangan usaha 

masih dilakukan secara sederhana dan belum 

menerapkan sistem pencatatan keuangan 

yang terstruktur. Seluruh aktivitas keuangan 

usaha, baik penerimaan maupun 

pengeluaran kas, masih dikelola langsung 

oleh pemilik usaha tanpa adanya pembagian 

tugas yang jelas dalam pengelolaan 

keuangan. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pencatatan transaksi keuangan masih 

dilakukan secara manual dan tidak dilakukan 

secara konsisten. Pemilik usaha umumnya 

hanya mencatat sebagian transaksi, terutama 
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pemasukan dari penjualan, sedangkan 

pengeluaran seperti pembelian bahan baku, 

pembayaran listrik, maupun biaya operasional 

lainnya sering kali tidak dicatat secara rinci. 

Kondisi ini menyebabkan pemilik usaha 

mengalami kesulitan dalam mengetahui posisi 

kas yang sebenarnya serta dalam 

mengevaluasi kinerja keuangan usaha secara 

menyeluruh. 

  Selain itu, hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa UMKM Nanin’s Cake 

belum menerapkan pemisahan antara kas 

pribadi pemilik dengan kas usaha. Seluruh 

transaksi keuangan masih menggunakan satu 

sumber dana yang sama. Praktik pencampuran 

kas pribadi dan kas usaha ini berpotensi 

menimbulkan ketidakjelasan dalam 

pencatatan keuangan serta menyulitkan dalam 

menghitung laba usaha yang sebenarnya. 

Dalam teori manajemen keuangan dijelaskan 

bahwa pemisahan antara keuangan pribadi 

dan keuangan usaha merupakan prinsip dasar 

dalam pengelolaan keuangan yang sehat, 

karena usaha dan pemilik merupakan dua 

entitas yang berbeda secara ekonomi. 

  Temuan penelitian juga menunjukkan 

bahwa peningkatan pembelian bahan baku 

terjadi lebih cepat dibandingkan dengan 

peningkatan penjualan. Hal ini dapat 

menimbulkan tekanan terhadap arus kas usaha 

karena pengeluaran untuk bahan baku 

meningkat lebih besar dibandingkan 

pemasukan dari penjualan. Apabila kondisi ini 

terus berlangsung tanpa adanya pengendalian 

biaya dan perencanaan arus kas yang baik, 

maka dapat menurunkan tingkat likuiditas 

usaha. 

  Menurut teori manajemen keuangan 

yang dikemukakan oleh Van Horne dan 

Wachowicz (2019), pengelolaan kas yang 

efektif bertujuan untuk menjaga 

keseimbangan antara kas masuk dan kas 

keluar sehingga perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban jangka pendek serta 

menjaga kelangsungan operasional usaha. 

Dalam konteks UMKM, pengelolaan kas yang 

baik sangat penting karena sebagian besar 

usaha kecil memiliki keterbatasan modal dan 

sangat bergantung pada arus kas operasional 

harian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Amaliyah et al. (2024) yang menyatakan 

bahwa sebagian besar UMKM di Indonesia 

masih menghadapi permasalahan dalam 

pengelolaan keuangan, terutama dalam hal 

pencatatan kas dan penyusunan laporan 

keuangan. Keterbatasan pengetahuan 

akuntansi serta kurangnya kesadaran akan 

pentingnya pencatatan keuangan menjadi 

faktor utama yang menyebabkan 

pengelolaan kas belum berjalan secara 

optimal. 

  Oleh karena itu, penerapan sistem 

pencatatan keuangan yang sederhana namun 

sistematis sangat diperlukan bagi UMKM 

seperti Nanin’s Cake. Pencatatan kas masuk 

dan kas keluar secara rutin akan membantu 

pemilik usaha dalam memantau kondisi 

keuangan, mengendalikan pengeluaran, 

serta merencanakan kebutuhan kas di masa 

mendatang. Selain itu, pemisahan antara kas 

pribadi dan kas usaha juga perlu diterapkan 

agar pengelolaan keuangan usaha menjadi 

lebih transparan dan akuntabel. 

  Dengan adanya pengelolaan kas 

yang lebih baik, UMKM Nanin’s Cake 

diharapkan mampu menjaga stabilitas arus 

kas, meningkatkan efisiensi operasional, 

serta mendukung keberlangsungan usaha 

dalam jangka panjang. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengelolaan kas dan arus 

keuangan pada UMKM Nanin’s Cake di 

Kecamatan Rambah Hilir, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pengelolaan kas yang diterapkan 

masih bersifat sederhana dan belum 

terstruktur secara sistematis. 

Pencatatan transaksi kas masuk dan 

kas keluar belum dilakukan secara 

rutin dan terperinci, serta masih 

terjadi pencampuran antara kas 

pribadi dan kas usaha, sehingga 

menyulitkan dalam mengetahui 

posisi keuangan yang sebenarnya. 

2. Pengelolaan arus keuangan 

operasional belum disusun dalam 

bentuk laporan arus kas yang sesuai 
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dengan prinsip akuntansi. Meskipun 

usaha mengalami peningkatan 

penjualan dari tahun ke tahun, 

pengeluaran untuk bahan baku juga 

meningkat cukup signifikan. Kondisi 

ini berpotensi menimbulkan tekanan 

terhadap likuiditas karena belum 

adanya perencanaan dan pengendalian 

arus kas yang optimal. 

3. Kendala yang dihadapi dalam 

pengelolaan kas dan arus keuangan 

meliputi kurangnya pemahaman 

tentang pentingnya pencatatan 

keuangan yang sistematis, 

keterbatasan waktu dalam melakukan 

pembukuan, tidak adanya pemisahan 

kas pribadi dan usaha, serta fluktuasi 

penjualan dan biaya bahan baku yang 

memengaruhi kestabilan arus kas. 
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